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ABSTRAK

Program praktik kerja lapangan atau PKL yang di adakan oleh Sekolah
menengah kejuruan (SMK), merupakan serangkaian bekal yang diharpakan oleh
sekolah dengan tujuan untuk mempersiapakan siswa memasuki dunia kerja sebagai
bentuk kesiapan kerja. Hal ini, berdasarkan dengan focus utama SMK memang
mempersiapakan siswa Ketika lulus sekolah mampu untuk memasuki dunia kerja.
Namun bukan hanya PKL, hal yang lebih penting sebagai kesiapan siswa memasuki
dunia kerja adalah minat kerja dari siswa tersebut. Penelitian ini bertjuan untuk melihat
seberapa besar pengaruh pengalaman. Praktik Kerja lapangan dan minat bekerja
terhadap kesiapan kerja pada siswa SMK Keling Kumang Sekadau. Metode yang
digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif, dengan menggunakan alat
analisis SPSS 27 V. Berdasarkan hasil dan pembahahasan, bahwa dapat di simpulkan
praktik kerja lapangan dan minat bekerja berpengaruh signifikan terhadap kesiapan
kerja siswa SMK Keling Kumang dengan Sig, 0,000<0,05, dengan f hitung lebih besar
dari f tabel yaitu 92,448.

Kata Kunci : SMK Keling Kumang; Pengalaman PKL; Minat Kerja; Kesiapan Kerja

ABSTRACT

The field work practice program (PKL) conducted by vocational high schools
(SMK) is a series of activities designed by schools to prepare students for entering the
workforce by enhancing their job readiness. This aligns with the primary focus of
vocational schools, which is to ensure that students are equipped to enter the job market
upon graduation. However, beyond the PKL itself, an even more crucial factor in a
student's job readiness is their interest in working. This study aims to determine the
extent to which field work experience and work interest influence job readiness among
students at SMK Keling Kumang Sekadau. The method used in this research is
quantitative, utilizing the SPSS version 27 analytical tool. Based on the results and
discussion, it can be concluded that both field work practice and work interest have a
significant effect on the job readiness of students at SMK Keling Kumang, with a
significance value (Sig.) of 0.000 < 0.05, and an F-count greater than the F-table value,
namely 92.448.

Keywords : SMK Keling Kumang; PKL Experience; Job Interest; Job Readiness

PENDAHULUAN
Salah satu bentuk satuan Pendidikan formal,Sekolah Menengah Kejuruan

(SMK) ada jenjang menengah yang memiliki fokus utama pada pendidikan vokasional.
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Lembaga ini diselenggarakan dengan tujuan untuk mempersiapkan peserta didik agar
memiliki kompetensi yang relevan dan siap terjun ke dunia kerja, serta mampu
mengembangkan etos kerja yang profesional. Berdasarkan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan
Pendidikan, Pasal 76, dijelaskan bahwa tujuan pendidikan menengah kejuruan adalah
untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan, keterampilan teknologi, serta
kecakapan kejuruan yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja dan tuntutan
masyarakat.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan jenjang pendidikan yang
dirancang secara sistematis untuk mempersiapkan peserta didik agar memiliki
keterampilan kerja yang sesuai dengan tuntutan dunia industri. Dalam pelaksanaannya,
peserta didik dibekali dengan pengetahuan teoretis, keterampilan praktis, serta
Pengalaman lapangan yang relevan dengan bidang keahlian yang mereka pilih. Salah
satu faktor krusial dalam menentukan keberhasilan pendidikan di SMK adalah tingkat
KESIAPAN siswa untuk mempersiapkan diri memasuki dunia kerja atau pun
melanjutkan keperguruan tinggi. KESIAPAN tersebut tidak semata-mata ditentukan
oleh pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh Pengalaman
langsung yang diperoleh selama proses pendidikan berlangsung(Wulandari &
Sulistyowati, 2025).

KESIAPAN kerja merupakan suatu indikator yang mencerminkan sejauh mana
individu memiliki kompetensi yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang diperlukan untuk dapat memasuki serta memberikan kontribusi di lingkungan
kerja secara efektif. Komponen utama dalam KESIAPAN kerja meliputi penguasaan
keterampilan teknis (hard skills) dan non-teknis (soft skills), sikap profesional,
pemahaman terhadap dinamika dunia kerja, serta tingkat kepercayaan diri
individu(Liyasari, 2019). Bagi lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),
KESIAPAN kerja menjadi aspek yang sangat krusial, mengingat tujuan utama dari
pendidikan kejuruan adalah menghasilkan lulusan yang siap kerja. Dalam konteks ini,
Pengalaman kerja yang diperoleh melalui program praktik kerja lapangan, magang,
atau pelatihan industri memiliki peran strategis dalam membentuk dan memperkuat
KESIAPAN tersebut sebelum peserta didik benar-benar memasuki dunia
kerja(Hendrawati, 2017).
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Implementasi program Praktik kerja Industri (Prakerin) diharapkan dapat
meningkatkan KESIAPAN kerja peserta didik Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),
sekaligus mendorong peningkatan tingkat keterserapan lulusan di dunia kerja yang
relevan dengan bidang keahliannya(Nasrulloh & Firm, 2024). Program ini juga
diharapkan berkontribusi dalam menurunkan angka pengangguran. Selain itu,
pelaksanaan Prakerin bertujuan untuk memperkuat kompetensi peserta didik sesuai
dengan bidangnya, sehingga mereka mampu menjadi lulusan yang profesional,
kompeten, dan siap bersaing di dunia kerja(Pokhrel, 2024).

Selain Pengalaman praktis, minat terhadap dunia kerja merupakan salah satu
faktor penting yang memengaruhi tingkat KESIAPAN kerja peserta didik Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). Minat kerja dapat diartikan sebagai kecenderungan
individu untuk terlibat secara aktif dan berkelanjutan dalam suatu aktivitas atau bidang
pekerjaan tertentu(Lisdiyanto et al., 2018). Tingginya minat kerja seseorang akan
berdampak pada sejauh mana individu tersebut berpartisipasi dan berkomitmen
terhadap pekerjaan yang dijalaninya. Oleh karena itu, minat kerja yang dimiliki oleh
peserta didik perlu diarahkan melalui proses bimbingan yang sistematis guna
membentuk karakter dan kompetensi yang mendukung KESIAPAN mereka sebagai
calon tenaga kerja profesional.

SMK Keling Kumang merupakan salah satu lembaga pendidikan kejuruan yang
berlokasi di Kabupaten Sekadau dan berfokus pada penyelenggaraan pendidikan
vokasional. Pendidikan yang diberikan di SMK ini menitikberatkan pada
pengembangan keterampilan praktis guna mempersiapkan peserta didik agar siap
memasuki dunia kerja setelah menyelesaikan studi. SMK Keling Kumang
menawarkan berbagai program keahlian yang disesuaikan dengan kebutuhan pasar
tenaga kerja, mencakup bidang teknik, bisnis, manajemen, serta keahlian-keahlian
lainnya. Salah satu keunggulan strategis dari SMK Keling Kumang adalah terjalinnya
kemitraan yang erat dengan dunia industri. Sekolah ini secara aktif menjalin kerja
sama dengan berbagai perusahaan, baik pada tingkat lokal maupun regional, dalam
pelaksanaan program magang bagi siswa. Melalui program magang tersebut, peserta
didik memperoleh kesempatan untuk berpartisipasi langsung dalam lingkungan kerja

industri sebelum mereka lulus. Pengalaman ini diharapkan dapat meningkatkan
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KESIAPAN kerja peserta didik, sehingga mereka memiliki bekal yang lebih matang

untuk memasuki dunia kerja secara profesional setelah lulus.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Kesiapan kerja

KESIAPAN dapat dipandang sebagai suatu bentuk kompetensi, sehingga
individu yang memiliki kompetensi tertentu dapat dikatakan telah memiliki
KESIAPAN yang memadai untuk bertindak atau melaksanakan suatu tugas(Pokhrel,
2024). Sementara itu, KESIAPAN kerja merujuk pada kemampuan, keterampilan,
serta sikap kerja yang selaras dengan tuntutan masyarakat dan sesuai dengan potensi
yang dimiliki oleh peserta didik atau mahasiswa dalam bidang pekerjaan tertentu yang
dapat diterapkan secara langsung(Yulaini et al., 2023).
Praktik kerja Lapangan

Praktik kerja Lapangan (PKL) merupakan suatu program pelatihan yang
dilaksanakan secara langsung di lingkungan kerja nyata. Program ini menjadi salah satu
komponen esensial dalam sistem pelatihan manajemen untuk mengembangkan
keterampilan praktis peserta didik (Sari et al., 2019). Bagi siswa Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK), Pengalaman kerja diperoleh melalui kegiatan PKL, yang merupakan
bentuk penyelenggaraan pendidikan keahlian profesional. Program ini bertujuan untuk
menyelaraskan kurikulum pendidikan di sekolah dengan kebutuhan dan praktik di
dunia kerja, sehingga siswa dapat menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang
telah mereka peroleh selama proses pembelajaran di sekolah melalui Pengalaman
langsung di lapangan(Yogaswara et al., 2023).
Minat kerja

Minat kerja seseorang cenderung muncul ketika individu tersebut meyakini
bahwa ia dapat bekerja sesuai dengan bidang keahliannya(Surokim, 2016). Minat
terhadap suatu pekerjaan memiliki peranan penting dalam menentukan tingkat
partisipasi individu dalam melaksanakan tugas atau tanggung jawab tertentu(Wahyuni
et al., 2021). Secara umum, minat kerja dapat diartikan sebagai kondisi psikologis yang
mencerminkan sejauh mana seseorang bersedia dan berkomitmen untuk terlibat dalam
suatu aktivitas pekerjaan. Dalam konteks ini, bekerja dipahami sebagai suatu bentuk

usaha yang dilakukan individu untuk berkontribusi dalam aktivitas tertentu dengan
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tuyjuan memperoleh imbalan, yang pada akhirnya menunjang keberlangsungan
hidupnya.(Nur, 2018).
Hi;= Diduga Pengalaman praktik kerja lapangan berpengaruh signifkan terhadap

KESIAPAN Bekerja Siswa SMK Keling Kumang.
H> = Diduga minat kerja berpengaruh signifikan terhadap KESIAPAN bekerja siswa

SMK Keling Kumang

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Keling

Kumang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
melalui penyebaran kuesioner dengan menggunakan skala pengukuran Rating Scale.
Populasi dalam penelitian ini terdiri dari seluruh siswa kelas XII SMK Keling Kumang,
yang berjumlah 297 siswa dari tujuh program keahlian yang tersedia. Sampel
penelitian terdiri atas 100 Responden yang dipilih melalui teknik purposive sampling,
dengan kriteria yaitu siswa kelas XII yang telah mengikuti program Praktik kerja
Lapangan (PKL). Data yang dikumpulkan dari Responden selanjutnya dianalisis
menggunakan perangkat lunak SPSS versi 27. Penelitian ini menggunakan Interval
penilaian sebagai dasar interpretasi data.

Pengujian data pada penelitian ini yaitu menggunakan SPSS 27, dengan
melakukan serangkaian uji statistic seperti di mulai dari Uji instrument terdiri dari uji
Validitas dan Reabilitas, kemudian selanjutnya dilakukan uji normalitas data sampai
pada tahap uji regresi linear berganda dengan melakukan uji hipotesisi yang terdiri
dari uji F, Uji t dan uji Korelasi.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI
Karakteristik Responden
Karakteristik Responden merupakan Karakteristik dari populasi atau pun

sampel yang digunakan pada penelitian, atau orang yang berpartisipasi dalam
menemukan data.
Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menentukan sejauh mana instrumen penelitian,
khususnya kuesioner, mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Sebuah Item
pada instrumen dikatakan valid apabila memenuhi kriteria » hitung > » Tabel atau nilai

signifikansi < a (0,05) (NUR AMAL JAYA et al., 2023). Nilai » hitung diperoleh
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melalui analisis menggunakan program SPSS, sedangkan nilai » Tabel dihitung
Berdasarkan derajat kebebasan (df = n — 2), di mana n» merupakan jumlah Responden.
Dengan jumlah Responden sebanyak 100, maka diperoleh df = 98. Berdasarkan df = 98
dan taraf signifikansi 5%, maka nilai » Tabel adalah sebesar 0,1966.

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 4, hasil uji validitas terhadap
instrumen penelitian menunjukkan bahwa seluruh Item pernyataan memiliki nilai
hitung lebih besar dari » Tabel (0,196) dan nilai signifikansi korelasi lebih kecil dari
tingkat signifikansi (a) 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh Item
pada variabel penelitian memenubhi kriteria validitas dan dinyatakan valid.

Uji  Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi internal dari instrumen
penelitian, yaitu sejauh mana kuesioner menghasilkan hasil yang stabil dan dapat
dipercaya. Menurut (Liyasari & Suryani, 2022), suatu instrumen dapat dikatakan
Reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60. Nilai tersebut
mencerminkan bahwa instrumen memiliki tingkat keandalan yang memadai untuk
digunakan dalam pengumpulan data penelitian.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang disajikan pada Tabel 5, seluruh variabel
dalam penelitian ini menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. Hal ini
mengindikasikan bahwa ketiga variabel yang digunakan memenubhi kriteria reliabilitas,
sehingga instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan andal atau
Reliabel dalam mengukur konstruk yang dimaksud.

Uji Normalitas

Uji normalitas adalah sebuah metode statistik yang digunakan untuk menguji
apakah data yang dimiliki terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang
baik memiliki distribusi data normal atau mendekati normal(Liyasari & Suryani, 2022).
Suatu Model regresi dikatakan memenuhi asumsi normalitas apabila sebaran data pada
grafik menunjukkan pola yang mengikuti garis diagonal pada diagram Normal P-P Plot.
Pengujian normalitas dalam penelitian ini dibantu dengan perangkat lunak SPSS versi
27, menggunakan analisis grafik histogram, P-P Plot.

Berdasarkan hasil uji normalitas yang ditampilkan pada gambar 1 , terlihat
bahwa titik-titik pada grafik tersebut tidak menyimpang jauh dan cenderung mengikuti

garis diagonal. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Model regresi yang
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digunakan dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas dan terdistribusi secara
normal.
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengidentifikasi apakah terdapat korelasi
yang tinggi antar variabel independen dalam Model regresi, yang dapat
mengindikasikan adanya multikolinearitas. Pengujian ini dilakukan dengan
menganalisis nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF)(Hayati &
Ninghardjanti, 2024). Secara umum, gejala multikolinearitas dapat dihindari apabila
nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10,0.

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai
Tolerance untuk variabel Pengalaman PKL (X1) dan Minat kerja (X2) masing-masing
adalah 0,401, yang mana keduanya lebih besar dari 0,10. Selain itu, nilai
Variance Inflation Factor (VIF) untuk Pengalaman PKL (X1) dan Minat kerja (X2)
masing-masing sebesar 2,491, yang keduanya lebih kecil dari 10,0. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas antara kedua variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini.

Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengidentifikasi apakah terdapat
ketidaksamaan varians pada Residual dalam suatu Model regresi. Dalam penelitian ini,
deteksi heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan grafik scatterplot. Gejala
heteroskedastisitas dapat diidentifikasi apabila titik-titik data pada grafik tersebar
secara merata di atas dan di bawah garis 0, tanpa berkumpul hanya di satu sisi. Selain
itu, sebaran titik-titik data juga tidak menunjukkan pola tertentu. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak menunjukkan adanya gejala
heteroskedastisitas.

Berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa titik-titik pada grafik scatterplot tidak
membentuk pola yang teratur, dan tersebar secara merata di atas dan di bawah angka 0.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas
dalam Model regresi yang digunakan..

Uji Korelasi
Uji korelasi digunakan untuk mengidentifikasi apakah terdapat hubungan antara

dua variabel atau lebih, serta untuk memprediksi seberapa besar pengaruh satu
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variabel terhadap variabel lainnya (Ekonomi & Islam, 2016). Dalam penelitian ini, uji
korelasi yang digunakan adalah korelasi Pearson, yang juga dikenal sebagai product
moment. Metode. ini digunakan untuk mengukur derajat hubungan linier antara dua
variabel yang memiliki distribusi data normal. Uji korelasi ini menunjukkan adanya
hubungan yang positif dan signifikan antara variabel X dan Y, yang menandakan
adanya keterkaitan antara kedua variabel tersebut. Untuk menilai kekuatan hubungan

antar variabel, kriteria berikut digunakan untuk mengukur derajat kedekatan hubungan

tersebut.
0 : tidak ada korelasi
0-0,5 : korelasi lemah
0,5-0,8 : korelasi sedang
0,8—-1 : korelasi kuat

Berdasarkan hasil uji yang disajikan pada Tabel 7, dapat diketahui apakah
terdapat korelasi antar variabel yang diteliti. Koefisien korelasi yang diperoleh antara
dua variabel independen menunjukkan nilai positif yang lebih besar dari nilai
signifikansi 0,05 (atau 5%). Pada variabel Pengalaman PKL terhadap KESIAPAN kerja,
nilai korelasi yang diperoleh adalah 0,744 atau 74,4 % artinya Pengalaman praktik
kerja lapangan memberi kontribusi sebesar 74,4% kepada KESIAPAN kerja siswa
SMK Keling Kumang atau dalam kategori berpengaruh sedang, sementara pada
variabel minat kerja terhadap KESIAPAN kerja, nilai korelasi yang diperoleh adalah
0,779 atau 77,9%, artinya minat kerja siswa SMK Keling Kumang terhadap
KESIAPAN bekerja sebesar 77,9% dan bisa dikatakan berpengaruh sedang.

Berdasarkan hasil uji tersebut, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel
Pengalaman PKL dan minat kerja termasuk dalam kategori korelasi sedang. Nilai
korelasi pada variabel Pengalaman PKL terhadap KESIAPAN kerja adalah 0,744, yang
menunjukkan adanya hubungan positif antara Pengalaman PKL dan KESIAPAN kerja
siswa kelas XII SMK Keling Kumang. Hasil ini mengindikasikan bahwa setelah
mengikuti program PKL, siswa merasa lebih siap untuk memasuki dunia kerja.
Sementara itu, pada variabel minat kerja terhadap KESIAPAN kerja, nilai korelasinya
adalah 0,779, yang juga menunjukkan adanya hubungan positif antara minat kerja dan

KESIAPAN kerja. Hal ini mencerminkan bahwa siswa memiliki ketertarikan yang

Submitted : 05/04/2025 |Accepted : 04/05/2025 |Published: 05/07/2025
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 1162



| Jurnal llmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 9 No.2, 2025

lebih besar terhadap pekerjaan yang relevan dengan bidang keahliannya, sehingga
semakin tinggi minat kerja siswa, semakin besar KESIAPAN mereka untuk bekerja.

Di samping itu, variabel minat kerja menunjukkan hubungan yang lebih kuat
dengan KESIAPAN kerja dibandingkan dengan variabel Pengalaman PKL.
Berdasarkan analisis peneliti, hal ini disebabkan oleh sifat minat kerja yang merupakan
faktor internal, yang secara langsung mempengaruhi perilaku individu, seperti cara
mereka menghadapi tantangan dan belajar keterampilan baru. Sebaliknya, Pengalaman
PKL lebih merupakan faktor eksternal yang bergantung pada kualitas program PKL itu
sendiri serta relevansi pekerjaan yang diberikan dengan jurusan yang dipilih oleh
siswa.

Hasil Simultan (f)

Uji f digunakan sebagai pengukuran apakah secara bersamaan variable bebas
mempengaruhi variable terikat. Untuk menentukan signifikansi variable tersebut maka
digunakan taraf signifikansi sebesar 0,05 sehingga jika nilai signifikansi f hitung lebih
besar dari f Tabel, maka dapat di simpulkan bahwa variable bebas berpengaruh
sinifikan terhadap variable terikat atau sebalinya.

Berdasarkan tabel 8, nilai signifikansi (sig) dari output ANOVA menunjukkan
bahwa f hitung sebesar 92,488, yang mana nilai ini lebih besar dari f Tabel. Hal ini
mengindikasikan bahwa Model regresi yang digunakan layak, dengan variabel
independen memberikan pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Nilai
signifikansi untuk variabel tersebut adalah 0,000,< 0,05, menunjukkan bahwa variabel
Pengalaman PKL (X1) dan Minat kerja (X2) secara simultan berpengaruh secara
signifikan dan positif terhadap KESIAPAN kerja, pernyataan ini juga didukung oleh
penelitian yang di lakukan oleh (Surokim, 2016).

Secara bersamaan, Pengalaman Pratik kerja lapangan industri dan Minat kerja
memberikan kontribusi yang baik terhadap KESIAPAN kerja siswa. Dalam konteks
pendidikan, khususnya bagi siswa yang mengikuti program Praktik kerja Lapangan
(PKL), KESIAPAN kerja tidak hanya dipengaruhi oleh keterampilan teknis yang
diperoleh melalui Pengalaman PKL, tetapi juga oleh tingkat minat kerja siswa itu
sendiri. KESIAPAN kerja siswa akan lebih optimal jika mereka memiliki Pengalaman
PKL yang berkualitas dan minat kerja yang tinggi. Pengalaman PKL memungkinkan

siswa untuk mengembangkan keterampilan sesuai dengan bidang keahliannya, serta
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memberi mereka pemahaman langsung mengenai situasi dunia kerja. Sementara itu,
minat kerja siswa meningkat karena mereka merasa senang dan termotivasi saat
membayangkan bekerja di bidang yang sesuai dengan keahlian mereka.

Uji Parsial (t)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen
memiliki pengaruh secara parsial terhadap variabel dependen. Nilai signifikansi yang
digunakan untuk membandingkan adalah 0,05. Jika hasil perhitungan lebih kecil dari
0,05, maka variabel independen dapat dikatakan memiliki pengaruh terhadap variabel
dependen. Sebaliknya, jika nilai perhitungan lebih besar dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen. Uji t parsial pada Tabel 4.11.

Y=3.296+0,339+0,476+e

Berdasarkan Tabel 9, diketahui bahwa nilai signifikansi untuk variabel
Pengalaman Praktik kerja Lapangan yaitu 0,000 lebih kecil dari 0,05 dengan nilai t
hitung sebesar 3,740, maka dapat di artikan secara parsial bahwa Praktik kerja lapangan
berpengaruh signifikan terhadap KESIAPAN kerja arti Hipotesis H; diterima,
selanjunya variael Minat kerja dengan taraf signifikansi sebesar 0,000,<0,05, dengan
nilai t hitung sebesar 5,391 lebih besar dari angka t Tabel sehingga dapat disimpulkan
bahwa minat bekerja siswa SMK Keling Kumang tersebut berpengaruh signifikan
terhadap KESIAPAN kerja yang artinya H» diterima. Program Pengalaman Praktik
kerja Lapangan memberikan siswa kesempatan untuk belajar secara langsung di dunia
kerja yang nyata, sehingga membantu mereka untuk lebih memahami tugas-tugas
pekerjaan yang harus dijalankan. Melalui Pengalaman Praktik kerja Lapangan, siswa
dapat mempraktikkan pengetahuan yang telah dipelajari di sekolah dan merasa lebih
percaya diri dalam menghadapi masalah di lapangan. Sementara itu, minat kerja
mencerminkan motivasi internal seseorang untuk bekerja. Semakin tinggi minat kerja,
semakin besar pula semangat individu dalam mempersiapkan diri untuk menghadapi
tuntutan dunia kerja. Siswa yang memiliki minat kerja tinggi cenderung lebih antusias
dalam belajar, mencari peluang kerja, serta siap menghadapi tantangan dalam karier
mereka. Siswa yang merasa senang dan antusias membayangkan bekerja di bidang

keahliannya cenderung memiliki minat kerja yang lebih tinggi.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah disampaikan, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1.Pengalaman Praktik kerja Lapangan (PKL) dan minat kerja memiliki pengaruh
simultan terhadap KESIAPAN kerja siswa kelas XII SMK Keling Kumang.
Pengalaman PKL yang dimiliki serta minat kerja yang tinggi dari siswa kelas XII
SMK Keling Kumang dapat meningkatkan KESIAPAN kerja siswa tersebut.
2.Pengalaman PKL memiliki pengaruh signifikan terhadap KESIAPAN kerja siswa
kelas XII SMK Keling Kumang. Apabila jumlah Pengalaman PKL yang dimiliki
siswa meningkat, maka KESIAPAN kerja siswa tersebut juga akan meningkat.
Sebaliknya, jika Pengalaman PKL berkurang, KESIAPAN kerja juga akan
mengalami penurunan. Oleh karena itu, semakin banyak Pengalaman PKL yang
diperoleh oleh siswa, semakin tinggi KESIAPAN kerja yang dimiliki oleh siswa
kelas XII SMK Keling Kumang.
3.Minat kerja berpengaruh terhadap KESIAPAN kerja siswa kelas XII SMK Keling
Kumang. Peningkatan minat kerja siswa akan diikuti dengan peningkatan
KESIAPAN kerja, sedangkan penurunan minat kerja akan menyebabkan penurunan
KESIAPAN kerja. Dengan demikian, semakin tinggi minat kerja siswa kelas XII
SMK Keling Kumang, semakin tinggi pula KESIAPAN kerja yang dimiliki oleh
siswa tersebut.
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TABEL

Tabel 1. Interval Pengukuran
No Nilai Interval Kepuasan Mutu Kompestesnsi Kualitas Kompestesnsi
1 1-2 E Sangat Tidak Sestuju
2 34 D Tidak Sestuju
3 5-6 C Netral
4 7-8 B Setuju
5 9-10 A Sangat Sestuju
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Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase
Laki-Laki 35 35,00
Perempuan 65 65,00
Jumlah 100 100,00
Sumber: Data olahan, 2024
Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Usia Jumlah Responden Persentase

16 Tahun 6 06,00

17 Tahun 55 55,00

18 Tahun 30 30,00

19 Tahun 9 09,00

Jumlah 100 100,00

Sumber: Data Olahan, 2024

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Jurusan

Jurusan Jumlah Responden Persentase
AKL 23 23,00
RPL 26 26,00
MPLB 23 23,00
ATPH 5 05,00
ATP 2 02,00
DKV 14 14,00
TBSM 7 07,00
Jumlah 100 100,00
Sumber: Data Olahan, 2024
Tabel 4. Hasil Uji Validitas
Item Thitung I'Tabel keterangan
X1.1 1
X1.2 ,463
X1.3 ,413 VALID
X1.4 ,610 0.196
X1.5 ,375
X2.1 1
X2.2 ,665
X2.3 ,609 VALID
X2.4 ,554
X2.5 ,565
Y1 1
Y2 ,642
Y3 ,552
Y4 ,423
Y5 ,525

Sumber: Data Primer Diolah,2024
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Tabel 5. Hasil Uji Realibilitas

Variabesl Cronbach’s Alpha Batas realiabilitas keterangan
Pengalaman PKL (X1) 0,810 0,60
Minat kerja (X2) 0,885 Reliabel
KESIAPAN kerja (Y) 0,837

Sumber: data Primer diolah, 2024

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinesaritas

Variabesl Tolerance VIF
Pengalaman PKL (X1) 0,401 2,491
Minat kerja (X2) 0,401 2,491

Sumber: Data Olahan, 2024

Tabel 7. SMK Kesling Kumang Seskadau Hasil Uji Koreslasi

CORRELATIONS
Pengalaman PKL. MINAT kerja  KESIAPAN kerja
PENGALAMAN PKL | Pesarson Correlation 1 774 744
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 100 100 100
MINAT KERJA Pegarson Correlation 774 1 779
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 100 100 100
KESIAPAN KERJA Pesarson Correlation .744™ .779™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 100 100 100

** CORRELATION IS SIGNIFICANT AT THE 0.01 LEVEL (2-TAILED).

Sumber: Data Olahan, 2024

Tabel 8. Hasil Uji F

ANOVA
Model ‘ Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 | Regression 1023.744 2 511.872  92.488 .000°
Residual 536.846 97 5.534
Total 1560.590 99

Sumber: Output SPSS, 2024

Tabel 9. Hasil Uji t

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Besta Tolerance  VIF
1 | (Constant) 3.296 1.131 2.914 .004
Pengalaman PKL .339 .091 352 3.740 .000 401 2491
MINAT kerja 476 .088 .507 5.391 .000 401 2491

a. Dependent Variable: KESIAPAN kerja ‘
Sumber: Data Olahan, 2024
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KESIAPAN KERJA
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Gambar 2. Uji Heteroskedatisitas
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